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Abstract : Catholic liturgy is an important element in the formation of students' faith in Catholic schools. This 
article discusses how liturgical traditions can be effectively integrated into the educational curriculum. By 
combining educational theory and theology, this study shows that liturgical practices such as mass, prayer, and 
meditation not only deepen students' faith but also enhance their sense of community and social responsibility. 
This article presents concrete examples of the integration of liturgy into spiritual learning and reflection in the 
classroom. 
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Abstrak : Liturgi Katolik merupakan elemen penting dalam pembentukan iman siswa di sekolah Katolik. Artikel 
ini membahas bagaimana tradisi liturgi dapat diintegrasikan secara efektif ke dalam kurikulum pendidikan. 
Dengan memadukan teori pendidikan dan teologi, penelitian ini menunjukkan bahwa praktik liturgi seperti misa, 
doa, dan meditasi tidak hanya memperdalam iman siswa tetapi juga meningkatkan rasa komunitas dan tanggung 
jawab sosial. Artikel ini menyajikan contoh konkret pengintegrasian liturgi dalam pembelajaran dan refleksi 
spiritual di ruang kelas. 
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1. PENTINGNYA LITURGI DALAM PEMBENTUKAN IMAN SISWA 

Liturgi Katolik memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan iman 

siswa di sekolah Katolik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pew Research Center 

(2019), sekitar 70% siswa yang terlibat aktif dalam kegiatan liturgi merasa lebih terhubung 

dengan iman mereka dibandingkan dengan mereka yang tidak terlibat. Hal ini 

menunjukkan bahwa praktik liturgi dapat berfungsi sebagai jembatan antara ajaran gereja 

dan pengalaman pribadi siswa. Dengan mengintegrasikan liturgi dalam kurikulum, siswa 

tidak hanya belajar tentang nilai-nilai Katolik, tetapi juga mengalami iman secara 

langsung. 

Integrasi liturgi dalam pendidikan dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang 

tradisi Katolik yang kaya. Misalnya, melalui pengajaran tentang Misa, siswa dapat 

mempelajari simbolisme yang ada dalam setiap elemen liturgi, seperti roti dan anggur yang 

melambangkan tubuh dan darah Kristus. Data dari Konferensi Waligereja Indonesia 

menunjukkan bahwa sekolah-sekolah Katolik yang mengadakan misa rutin memiliki 

tingkat partisipasi yang lebih tinggi dalam kegiatan gereja di luar sekolah (KWI, 2020). 

Ini menunjukkan bahwa pengalaman liturgi di sekolah dapat memperkuat keterlibatan 

siswa dalam komunitas gereja. 
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Selanjutnya, liturgi juga berfungsi sebagai sarana untuk membangun komunitas di 

antara siswa. Ketika siswa berpartisipasi dalam liturgi bersama, mereka merasakan rasa 

memiliki dan kebersamaan yang kuat. Sebuah studi oleh Catholic Education Office 

Melbourne (2018) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan liturgi 

memiliki hubungan sosial yang lebih baik dengan teman sebaya mereka. Ini menunjukkan 

bahwa liturgi tidak hanya berdampak pada aspek spiritual, tetapi juga pada aspek sosial 

siswa. 

Pentingnya liturgi dalam pendidikan Katolik juga terlihat dari bagaimana praktik 

ini dapat membentuk karakter siswa. Dengan mengajarkan nilai-nilai seperti kasih, 

pengampunan, dan tanggung jawab melalui liturgi, siswa dapat menginternalisasi nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

National Catholic Educational Association (NCEA, 2021), siswa yang terlibat dalam 

liturgi secara aktif menunjukkan perilaku yang lebih positif dan memiliki tingkat kepuasan 

hidup yang lebih tinggi. 

Dalam konteks ini, pengintegrasian liturgi dalam kurikulum pendidikan sekolah 

Katolik bukan hanya sekadar kegiatan tambahan, tetapi merupakan bagian integral dari 

pendidikan itu sendiri. Dengan demikian, penting bagi pendidik untuk merancang 

kurikulum yang mencakup elemen liturgi secara sistematis dan terencana. 

 

2. METODE PENGINTEGRASIAN LITURGI DALAM KURIKULUM 

Untuk mengintegrasikan liturgi dalam kurikulum pendidikan, diperlukan 

pendekatan yang sistematis dan terencana. Salah satu metode yang efektif adalah dengan 

mengadakan pelatihan bagi guru untuk memahami pentingnya liturgi dalam pendidikan 

Katolik. Menurut studi oleh Catholic Education Resource Center (2020), guru yang dilatih 

tentang liturgi cenderung lebih mampu mengajarkan konsep-konsep spiritual kepada siswa 

dengan lebih baik. Pelatihan ini dapat mencakup pemahaman mendalam tentang struktur 

liturgi, makna simbolis, serta cara mengaitkan liturgi dengan kurikulum akademik. 

Selanjutnya, pengintegrasian liturgi dapat dilakukan melalui pengembangan materi 

ajar yang mencakup elemen-elemen liturgi. Misalnya, dalam mata pelajaran sejarah, guru 

dapat mengajak siswa untuk mempelajari sejarah gereja dan bagaimana liturgi 

berkembang seiring waktu. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar tentang sejarah, 

tetapi juga memahami bagaimana liturgi berperan dalam membentuk identitas Katolik 

mereka. Data dari Catholic Education Office menunjukkan bahwa sekolah yang 
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mengintegrasikan liturgi dalam mata pelajaran akademik memiliki tingkat keterlibatan 

siswa yang lebih tinggi (CEO, 2019). 

Selain itu, pengintegrasian liturgi juga dapat dilakukan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Sekolah dapat membentuk kelompok liturgi yang terdiri dari siswa yang 

tertarik untuk lebih mendalami praktik liturgi. Kegiatan ini dapat mencakup latihan untuk 

menjadi pembaca, pemusik, atau petugas liturgi lainnya. Menurut laporan dari National 

Catholic Education Association (2021), siswa yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler 

liturgi menunjukkan peningkatan dalam keterampilan kepemimpinan dan kerja sama. 

Penggunaan teknologi juga dapat menjadi alat yang efektif dalam 

mengintegrasikan liturgi. Dengan memanfaatkan platform digital, sekolah dapat 

menyediakan sumber daya yang mendukung pembelajaran liturgi, seperti video, artikel, 

dan materi pembelajaran interaktif. Hal ini sejalan dengan tren pendidikan modern yang 

semakin mengandalkan teknologi untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa. Data 

dari EdTech Magazine (2022) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam 

pendidikan dapat meningkatkan motivasi siswa hingga 30%. 

Akhirnya, evaluasi dan refleksi juga merupakan bagian penting dari proses 

pengintegrasian liturgi. Sekolah perlu melakukan evaluasi berkala untuk menilai 

efektivitas pengintegrasian liturgi dalam kurikulum. Siswa dapat diberikan kesempatan 

untuk merefleksikan pengalaman liturgi mereka dan bagaimana hal itu memengaruhi iman 

dan kehidupan mereka sehari-hari. Dengan cara ini, sekolah dapat terus meningkatkan 

pendekatan mereka dalam mengintegrasikan tradisi liturgi dalam pendidikan. 

 

3. CONTOH KASUS PENGINTEGRASIAN LITURGI DI SEKOLAH KATOLIK 

Salah satu contoh konkret pengintegrasian liturgi dalam kurikulum pendidikan 

dapat ditemukan di Sekolah Katolik Santa Maria di Jakarta. Sekolah ini mengadakan misa 

bulanan yang melibatkan seluruh siswa dan staf. Misa ini tidak hanya menjadi kesempatan 

untuk beribadah, tetapi juga menjadi momen untuk mengajarkan nilai-nilai Katolik. Dalam 

setiap misa, tema tertentu diangkat dan dihubungkan dengan pelajaran yang diajarkan di 

kelas. Misalnya, tema kasih dalam misa dapat dihubungkan dengan pelajaran tentang etika 

dan moralitas. 

Selain itu, Sekolah Katolik Santa Maria juga mengadakan program refleksi 

spiritual di akhir tahun ajaran. Program ini melibatkan sesi meditasi dan diskusi kelompok 

di mana siswa dapat berbagi pengalaman mereka tentang iman dan liturgi. Menurut 

laporan internal sekolah, sekitar 85% siswa merasa bahwa program ini membantu mereka 



 
 

Mengintegrasikan Tradisi Liturgi Katolik  
dalam Kurikulum Pendidikan Sekolah 

24           SABAR – VOLUME. 1, NOMOR. 2 TAHUN 2024 

 

lebih memahami iman Katolik mereka dan memperkuat hubungan mereka dengan teman-

teman sekelas (Santa Maria, 2023). 

Di sisi lain, Sekolah Katolik Santo Yosef di Bandung juga menerapkan metode 

pengintegrasian liturgi dalam kurikulum dengan cara yang unik. Mereka mengadakan 

kegiatan "Hari Liturgi" di mana siswa dari berbagai kelas berpartisipasi dalam berbagai 

aktivitas yang berkaitan dengan liturgi, seperti pembuatan altar, latihan menyanyi, dan 

pembelajaran tentang simbol-simbol liturgi. Kegiatan ini tidak hanya memperkenalkan 

siswa pada praktik liturgi, tetapi juga mendorong kerja sama antar kelas. Hasil survei 

menunjukkan bahwa 90% siswa merasa lebih terlibat dalam komunitas sekolah setelah 

mengikuti kegiatan ini (Santo Yosef, 2023). 

Contoh lain dapat dilihat di Sekolah Katolik Santo Paulus di Surabaya, yang 

mengintegrasikan liturgi dalam pelajaran seni. Siswa diajarkan untuk membuat karya seni 

yang terinspirasi oleh elemen-elemen liturgi, seperti lukisan altar atau pembuatan lilin. 

Kegiatan ini tidak hanya mengembangkan kreativitas siswa tetapi juga memperdalam 

pemahaman mereka tentang makna liturgi. Menurut survei yang dilakukan oleh sekolah, 

75% siswa melaporkan bahwa mereka lebih menghargai liturgi setelah terlibat dalam 

kegiatan seni ini (Santo Paulus, 2023). 

Melalui contoh-contoh ini, jelas bahwa pengintegrasian liturgi dalam kurikulum 

pendidikan dapat dilakukan dengan berbagai cara yang kreatif dan inovatif. Hal ini bukan 

hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga memperkuat iman dan rasa 

komunitas mereka. 

 

4. TANTANGAN DALAM MENGINTEGRASIKAN LITURGI 

Meskipun pengintegrasian liturgi dalam kurikulum pendidikan sekolah Katolik 

memiliki banyak manfaat, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satu 

tantangan utama adalah kurangnya pemahaman di kalangan pendidik tentang pentingnya 

liturgi dalam pendidikan. Banyak guru yang mungkin merasa tidak cukup terlatih untuk 

mengajarkan elemen liturgi secara efektif. Menurut survei yang dilakukan oleh Catholic 

Education Office, sekitar 40% guru merasa kurang percaya diri dalam mengintegrasikan 

liturgi dalam pengajaran mereka (CEO, 2021). 

Selain itu, kurangnya sumber daya juga menjadi hambatan dalam pengintegrasian 

liturgi. Banyak sekolah Katolik, terutama di daerah terpencil, mungkin tidak memiliki 

akses ke materi ajar atau pelatihan yang memadai untuk mendukung pengajaran liturgi. 

Hal ini dapat membatasi kemampuan sekolah untuk memberikan pengalaman liturgi yang 
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kaya dan bermakna bagi siswa. Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia menunjukkan bahwa sekitar 30% sekolah di daerah terpencil menghadapi 

kesulitan dalam menyediakan sumber daya pendidikan yang memadai (Kemendikbud, 

2022). 

Tantangan lain yang dihadapi adalah perbedaan latar belakang siswa. Di sekolah-

sekolah Katolik, siswa berasal dari berbagai latar belakang dan tradisi keagamaan. Hal ini 

dapat menyebabkan perbedaan pemahaman dan pengalaman terhadap liturgi. Pendidik 

perlu menyadari bahwa tidak semua siswa memiliki pemahaman yang sama tentang 

praktik liturgi, dan ini dapat mempengaruhi keterlibatan mereka. Oleh karena itu, penting 

untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan menghargai keragaman. 

Selain itu, perubahan dalam masyarakat modern juga menjadi tantangan. Dengan 

semakin banyaknya siswa yang terpapar pada budaya sekuler dan nilai-nilai yang 

bertentangan dengan ajaran Katolik, sekolah harus berusaha lebih keras untuk menarik 

perhatian siswa terhadap praktik liturgi. Menurut laporan dari Pew Research Center 

(2023), hanya 30% remaja yang aktif terlibat dalam kegiatan gereja, yang menunjukkan 

bahwa ada tantangan besar dalam menarik minat siswa untuk berpartisipasi dalam liturgi. 

Akhirnya, evaluasi dan pengukuran keberhasilan integrasi liturgi juga menjadi 

tantangan tersendiri. Sekolah perlu menetapkan indikator yang jelas untuk menilai dampak 

pengintegrasian liturgi terhadap perkembangan iman siswa. Tanpa evaluasi yang tepat, 

sulit untuk mengetahui apakah pengintegrasian liturgi benar-benar memberikan manfaat 

yang diharapkan. 

 

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Dalam kesimpulan, pengintegrasian tradisi liturgi Katolik dalam kurikulum 

pendidikan sekolah memiliki potensi besar untuk memperdalam iman siswa, membangun 

rasa komunitas, dan meningkatkan tanggung jawab sosial. Melalui berbagai metode dan 

contoh kasus yang telah dibahas, jelas bahwa liturgi dapat diintegrasikan dengan cara yang 

kreatif dan inovatif. Namun, tantangan yang ada perlu diatasi agar integrasi ini dapat 

dilakukan secara efektif. 

Rekomendasi untuk sekolah-sekolah Katolik adalah untuk memberikan pelatihan 

yang lebih baik bagi guru dalam mengajarkan liturgi, serta menyediakan sumber daya yang 

memadai untuk mendukung pengintegrasian liturgi dalam kurikulum. Selain itu, penting 

untuk menciptakan lingkungan yang inklusif bagi siswa dari berbagai latar belakang agar 

semua siswa dapat merasakan manfaat dari pengalaman liturgi. Evaluasi berkala juga 
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diperlukan untuk menilai efektivitas pengintegrasian liturgi dan untuk melakukan 

perbaikan yang diperlukan. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan tradisi liturgi Katolik dapat menjadi 

bagian integral dari pendidikan di sekolah Katolik, sehingga siswa tidak hanya belajar 

tentang iman mereka, tetapi juga mengalami iman tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
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